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METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional
Definisi operasional diperlukan agar tidak terjagilah pengertian dan
penafsiran terhadap istilah-istilah yang terkandaiadam judul penelitian ini.

Istilah-istilah yang dianggap penting dalam peragliini antara lain:

1. Praktikum merupakan kegiatan yang dilakukan oletswai untuk
mengupayakan terwujudnya suatu situasi-situasijdreld@raktikum dalam
penelitian ini dilakukan oleh 6 kelompok yang masmasing kelompok
terdiri dari 5-6 anggota, pelaksanaan praktikunakdikan oleh siswa dengan
menggunakan LKS dan dibawah pengawasan guru.

2. Keterampilan proses sains (KPS) adalah keterampjlang melibatkan
kemampuan kognitif siswa dalam mengubah informaangy didapatkan
melalui suatu kegiatan praktikum yang berorieritapiada metode ilmiah serta
pada penguasaan suatu konsep. Keterampilan prasesygang akan diukur
adalah. merencanakan percobaan, mengamati/observiasrhipotesis,
berkomunikasi, menafsirkan (interpretasi), mera@aliprediksi), mengajukan
pertanyaan, mengelompokkan (klasifikasi), dan nmagien konsep/prinsip.
Keterampilan proses sains tersebut diukur berdasgewaban siswa terhadap
pertanyaan-pertanyaan paghetest dan posttest berupa soal uraian dan
digunakan pula lembar observasi kegiatan praktilgiswa untuk melihat

kemunculan KPS selama parktikum.
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3. Peningkatan keterampilam proses sains yaitu mennighah keterampilan
proses sains yang muncul sebelum dan setelah raeki@n praktikum difusi

dan osmosis

B. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode rigtitk karena
penelitian ini bermaksud untuk mengetahui gambaemngkatan keterampilan
proses sains siswa pada pembelajaran difusi danosismmenggunakan
praktikum. Sehingga, hasil penelitian hanya mendgakan suatu karakteristik

atau fenomena dari suatu keadaan yang sedangdmartam(Arikunto, 2005:234).

C. Desain Pendlitian

Pada penelitian ini, satu kelompok yang dijadikebagjai subjek penelitian
diberikan pretest, kemudian melaksanakan praktikum difusi dan osspodan
setelah itu diberikarposttest. Selama kegiatan praktikum dilakukan observasi
terhadap keterampilan proses sains yang muncul patza dan pembagian
angket setelaposttest. Instrumen tes yang digunakan unpgsttest sama dengan
instrumen tes yang digunakan pada gaetest. Desain penelitian tersebut dapat

dilihat dari bagan berikut ini:

Pelaksanaan Tes Av

v

Praktikur Observas

!

Angket

v

Pelaksanaan Tes Akhi

v

Pengumpulan Data
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D. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Sukmadinata (2005: 250) populasi merupakalompok besar
yang menjadi lingkup penelitian, sedangkan samgalah sekelompok anggota
populasi yang mewakili populasi. Populasi dalamefigan ini adalah seluruh
siswa kelas XI IPA SMA Pasundan 2 Bandung tahuranja010/2011 sebanyak
5 kelas. Sementara itu, yang menjadi sampel daéralian ini adalah satu kelas
dari keseluruhan populasi dengan jumlah siswa sea33 orang. Teknik
pengambilan sampel dilakukan secara acak kelompo#tdr random sampling).
Karena seluruh siswa yang ada di SMA Pasundan 2iltkekemampuan yang

sama sehingga tidak terdapat kelas unggulan.

E. Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini digunakan beberapa instrumerg yakan digunakan
untuk memperoleh atau menjaring data yang dipenluk@itu soal tes
keterampilan proses sains, lembar observasi dateang
1. Soal tes keterampilan proses sains

Untuk mengetahui keterampilan proses siswa siswalabe kegiatan
praktikum. Soal yang diberikan merupakan soal ata&oal uji coba berjumlah

20 soal yang. kisi-kisi soal dapat dilihat padadidhl.
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Tabel 3.1. Kisi-Kisi Soal Uji Coba Keterampilan Proses Sains Materi Difusi

dan Osmosis

K eterampilan Proses Sains Nomor soal Jumlah soal
Menafsirkan 8,10 2
Mengamati/observasi 1,2 2
Mengelompokkan 3,4 2
Meramalkan 5,6 2
Berkomunikasi 7,9 2
Berhipotesis 11,13,14 3
Merencanakan percobaan 15,16,17, 3
Menerapkan konsep 18,19 2
Mengajukan pertanyaan 12,20 2

Jumlah total 20

Berdasarkan hasil uji coba, soal yang dapat dipaégumlah 11 soal akan

tetapi soal yang digunakan paplatest danposttest berjumlah 9 soal. Soal yang

digunakan mewakili setiap keterampilan proses sdemgan kriteria penskoran O-

3. Rekapitulasi hasil uji coba instrumen soal dajigtat pada Tabel 3.2. berikut

ini.

Tabel 3.2. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Soal K eterampilan Proses
Sains Materi Difusi dan Osmosis

ST validitas | Reiabilitas | D2 PemPeda | TINOKAL | grerangan

1 Cukup Cukup Sedang Dipakai

2 Sangat rendal Sangat jelek Sedang Tidak dipakai
3 Cukup Cukup Mudah Dipakai

4 Sangat rendalh Jelek Sedang Tidak dipakai
5 | Tinggi Cukup Sedang Dipakai

6 | Tinggi Cukup Sedang Dipakai

7 Sangat rendah Sangat Tinggi Sangat jelek Sedang Tidak dipakai
8 Rendah Cukup Sedang Tidak dipakai
9 Cukup Cukup Sedang Dipakai

10 | Cukup Cukup Sedang Dipakai

11 | Rendah Cukup Sedang Tidak dipakai
12 | Cukup Cukup Sedang Dipakai

13 | Sangat rendal] Sangat jelek Mudah Tidak dipakai
14 | Cukup Cukup Sedang Dipakai
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15 | Cukup
16 | Cukup
17 | Rendah
18 | Rendah
19 | Cukup
20 | Rendah

Cukup Sedang Dipakai
Cukup Mudah Dipakai
Cukup Sedang Tidak dipakai
Cukup Sedang Tidak dipakai
Cukup Sedang Dipakai
Cukup Sedang Tidak dipakai

2. Lembar observas siswa

keterampilan proses sains selama siswa melaksank&gatan praktikum.

Lembar observasi yang digunakan terdiri dari 99&4#®S yang akan diobservasi.

Lembar observasi siswa digunakan untuk mengetalambgran dari

Kisi-kisi lembar observasi dapat dilihat pada Tehél

Tabd 3.3. Kisi-Kisi Lembar Observas Keterampilan Proses Sains M ateri

Difusi dan Osmosis

JenisKPS Aspek yang diobservasi
Merencanakan Menentukan apa yang akan dilakukan berupa
Percobaan langkah kerja
Siswa menentukan langkah kerja sebelum melaksanakan
percobaan
Berhipotesis Mengajukan perkiraan sesuatu akan terjadi

Penyebab terjadinya penambahan atau pengurangan| ber

potongan kentang

Berkomunikas

Membaca grafik atau tabel atau diagram

Membuat grafik garis hasil pengamatan praktikum

osmosis pada kentang

Mener apkan Menerapkan konsep yang sudah dipelajari dalam
konsep situas yang baru
Menentukan peristiwa yang terjadi ketika kita meeb
telur
Observas Menggunakan atau -mengumpulkan fakta yang
relevan
Menentukan gelas yang lebih cepat terwarnai
Menafsirkan/ Menentukan pola dalam suatu seri pengamatan
I nterpretasi Siswa membandingkan berat akhir kentang dengan

konsentrasi larutan gula
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Meramalkan/

Mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada

Prediksi keadaan yang belum diamati
Mengemukakan kemungkinan yang terjadi bila suhu| air
yang digunakan lebih tinggi
M engelompok- Mencari dasar pengelompokkan atau
kan pengelompokkan
Siswa mengelompokkan peristiwa-peristiwa difusi dan
0SMmosis
Mengajukan Mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang
pertanyaan hipotesis

yang berhubungan dengan hipotesis pada
0SMosis

praktikum

Siswa bertanya untuk meminta penjelasan mengeﬂji< ha

3. Kuesioner/angket

Angket digunakan untuk mengetahui respon/tanggagiawa terhadap

pembelajaran yang dilakukan dengan pendekatanakepdian proses melalui

praktikum. Angket yang digunakan mengandung 7 aspelg akan diungkap.

Kisi-kisi angket dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4. Kisi-Kisi Angket Keterampilan Proses Sains Materi Difusi dan

Osmosis
No. Aspek yang diungkap Nomor
pertanyaan

1 | Kesan terhadap kegiatan praktikum difusi gan 1
0SMOosis

2 | Hubungan antara cara belajar yang digunakan 3
dalam praktikum dengan pemahaman konsep
difusi dan osmosis

3 | Hubungan antara cara belajar yang digunakan 4
dalam praktikum dengan keterampilan proses sains

4 | Tanggapan siswa terhadap cara belajar yang 2
digunakan dalam praktikum difusi dan osmosis

5 | Frekuensi melakukan keterampilan proses sains  6,7,9

6 | Pentingnya melakukan keterampilan proses sains 5

7 | Hubungan keterampilan proses sains terhadap 8
pemahaman konsep

Jumlah 9
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F. Prosedur Pendlitian
Penelitian ini meliputi dua tahap, yaitu tahap @gan penelitian dan tahap
pelaksanaan penelitian.

1. Tahap Persiapan Pendlitian

Persiapan yang dilakukan untuk melaksanakan pemelgdalah sebagai
berikut ini :

a. Melakukan studi pustaka mengenai teori yang mekirmnelitian.

b. Melakukan telaah kurikulum mengenai pokok bahasamgy dijadikan
penelitian guna memperoleh data mengenai tujuamy yerus dicapai dari
pembelajaran, serta indikator dan hasil belajagyla@rus dicapai oleh siswa
serta alokasi waktu yang diperlukan selama prosetplajaran.

c. Menentukan sekolah yang akan dijadikan subyek p@mel menghubungi
guru bidang studi biologi, dan wakil kepala sekddadang kurikulum.

d. Membuat surat izin penelitian ke Fakultas Pendidikéatematika dan limu
Pengetahuan Alam.

e. Konsultasi dengan guru mata pelajaran biologi dnpat dilaksanakannya
penelitian tentang teknik pelaksanaan penelitian.

f. Menyiapkan silabus, dan menyusun rencana pembahajadengan
menggunakan pendekatan keterampilan pembelajarars. s&elanjutnya,
rencana pembelajaran yang telah disusun kemudigkdsikan dengan dosen

pembimbing.
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. Membuat instrumen penelitian berupa soal tes &stpilan proses sains,
lembar observasi untuk mengetahui kemunculan kefgtan proses sains
pada saat praktikum dan angket.

. Judgement instrumen penelitian oleh dosen ahli.

I. Melakukan konsultasi instrumen hgsitigement kepada dosen pembimbing.

j. Mengujikan instrumen kepada siswa di sekolah yaergpunyai kemampuan

yang sama dengan sekolah yang akan diteliti garehtau di sekolah tempat
penelitian berlangsung namun pada kelas yang kafmigi dibanding dengan
kelas penelitian.

. Menganalisis hasil uji coba soal.

. Mengkonsultasikan kepada dosen pembimbing tentamej gang akan
digunakan untuk penelitian.

. Tahap Pelaksanaan Penelitian

. Pemberian tes awabrietest) sebelum pembelajaran

. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan skenargptgiah direncanakan,

yaitu:

Pertemuan pertama

Pada awal pembelajaran guru mengaitkan bahan efpmisnnya dengan

menanyakan kembali bagian-bagian sel dan menanyakaysi membran sel,

kemudian guru memberi acuan pembelajaran yangdikdakan.

Kegiatan pembelajaran selanjutnya yaitu siswa noédak tanya jawab

dengan guru tentang proses transpor melalui mendadah satunya proses difusi

dan osmosis, kemudian siswa menyimak penjelasangdan tentang proses
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transpor melalui membran dan pengertian difusi demosis. Setelah itu guru
membagi siswa dalam kelompok kemudian guru mensigeva duduk secara
berkelompok dan masing-masing kelompok diberi Lk8upa LKSopen endid
yang berisi kegiatan praktikum yang harus diidési siswa, adapun LKS yang
digunakan adalah LKS yang hanya terdiri dari kongmonudul kegiatan, tujuan
kegiatan, pertanyaan pengarah yang akan menuntuk onrendapatkan data yang
diperlukan untuk menarik kesimpulan. Lalu siswaakekan identifikasi kegiatan
praktikum yang ada pada LKS. Kemudian siswa ditkgasuntuk menyusun
rancangan percobaan yang akan dilakukan pada pernteselanjutnya dan siswa
dibimbing untuk menentukan langkah kerja dari peaam yang akan dilakukan.
Selain itu siswa juga dibimbing untuk menentukanakeel bebas dan terikat serta
hipotesis dari percobaan yang akan dilakukan.

Pada kegiatan akhir, guru menyimpulkan kegiatanbg¢aaran yang telah
dilakukan dan menginformasikan alat dan bahan yaagis dibawa untuk
praktikum pada pertemuan selanjutnya, selain itu guga memeriksa rancangan
percobaan tiap kelompok dan memberikan waktu kepatava untuk
berkonsultasi atau memperbaiki rancangan percobsamelum pertemuan
berikutnya
Pertemuan kedua

Pada awal pembelajaran Guru menarik perhatian sisfemgan
menyemprotkan minyak wangi di kelas dan memotivagwa dengan

memberikan pertayaan produktif.
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Kegiatan pembelajaran selanjutnya yaitu guru mearsigwa duduk secara
berkelompok sesuai dengan kelompok yang sudahidibbglumnya dan masing-
masing kelompok memegang LKS yang telah dibagdam diidentifikasi pada
pertemuan sebelumnya. Kemudian siswa menentukardatabahan yang akan
digunakan dalam praktikum difusi dan osmosis, lsiswa dalam kelompok
melakukan praktikum sesuai dengan rancangan penoyeng telah dibuat dan
mengisi pertanyaan yang ada pada LKS dan setelaktiknrm selesai guru
meminta perwakilan kelompok siswa untuk mempresgda hasil praktikum
yang telah dilakukan, setelah itu siswa melakukakugi kelas tentang perbedaan
proses difusi dan osmosis.

Pada akhir pembelajaran guru menyimpulkan kegipembelajaran yang
telah dilakukan dan menginformasikiaahan ajar pada pertemuan selanjutnya.
c. Melakukan tes akhimppsttest)

d. Membagikan angket pada siswa setelah pembelajaran
e. Mengumpulkan data

3. Tahap Akhir

1) Mengolah data hasil penelitian.

2) Melakukan pembahasan hasil penelitian.

3) Melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan hasélgian yang diperoleh.
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G.Teknik Analisis Instrumen Penélitian
1. Validitas (menggunakan Anates Ver 4.1.0)

Validitas tes merupakan ukuran yang menyatakan kesahihatu sua
instrumen sehinggmampumengukur apa yang hendak diukur (Arikunto, 2008:
65). Uji validitas tes yang digunakan adalah ujiditas isi (Content Validity) dan
uji validitas yang dihubungkan dengan kriteGeteria related validity).

Sebuah item dikatakan valid apabila mempunyai dg&aonyang besar
terhadap skor total. Skor pada item menyebabkan tskal menjadi tinggi atau
rendah. Dengan kata lain, sebuah item memilikidals yang tinggi jika skor
pada item mempunyai kesejajaran dengan skor t#tesejajaran ini dapat
diartikan dengan korelasilntuk menginterpretasikan nilai koefisien korelgsng
diperoleh adalah dengan melihat tabel nilgoroduct moment (Arikunto, 2008:
75).

Tabel 3.5. Interpretas Validitas

Koefisien Korelasi Kriteriavaliditas
0,80 - 1,00 Sangat tinggi
0,60 - 0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Cukup
0,20 - 0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2008 :75)
Dari hasil uji coba instrumemari 20 soal yang diuji cobakan diperoleh 9
soal memiliki validitas baik. Tabel 3.6. merupaki@iel rekapitulasi validitas

instrumenpretest danposttest.
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Interpretas Jumlah | Persentase
Validites NeEr S5 Soal (%)
Sangat tinggi - 0 0%
Tinggi 6 1 11,1%
Cukup 1,3,9,10,12,14, 15,19 8 88,9%
Rendah - 0 0
Sangat rendal - 0 0
Jumlah 9 100 %

2. Reliabilitas (menggunakan Anates Ver 4.1.0)

Reliabilitas berkaitan dengan masalah kepercay&umtu tes dapat

dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tingaites tersebut memberikan

hasil yang tetap (Arikunto, 2008: 86). Hasil yamgedloleh dalam analisis hasil uji

coba yaitu reliabilitas sebesar 0,83. Angka terseienunjukkan reliabilitas soal

dengan kategori tinggi. Peneliti dapat mengetalatedori reliabilitas tersebut

dengan menggunakan Tabel 3.7.

Tabel 3.7. Kriteria dan Keterangan Reliabilitas

Koefesien Korelas Kriteria
0,80-1,00 Sangat tinggi
0,60 - 0,79 Tinggi
0,20 — 0,59 Rendah
0,00-0, 19 Sangat rendah

(Arikunto, 2008: 75)

3. Daya Pembeda (menggunakan Anates Ver 4.1.0)

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu da&l membedakan

antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) atergiswa yang bodoh

(berkemampuan rendah) (Arikunto, 2008: 211). Adameuan untuk daya

pembeda dapat dilihat pada Tabel 3.8. berikut ini.
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Tabel 3.8. Kriteria Acuan Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
DP<0,00 Sangat jelek
0,00 - 0,20 Jelek
0,20-0,40 Cukup
0,40 - 0,70 Baik
0,70 — 1,00 Sangat baik

(Arikunto, 2008: 218)
Rekapitulasi hasil perhitungan daya pembeda ingnpretest danposttest
dapat dilihat pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9. Rekapitulasi Daya Pembeda I nstrumen Pretest dan Posttest

Interpretas Jumlah | Persentase
Daya Pembeda Nerier el Soal (%)
Sangat jelek - 0 0%
Jelek - 0 0%
Cukup 1,3,9,10,12,14,15,19 8 88.9%
Baik 6 1 11.1%
Sangat baik - 0 0%
Jumlah 9 100 %

4. Menguji tingkat kesukaran soal (menggunakan Anates Ver 4.1.0)

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mwahb tidak terlalu sukar.
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesasl disebut indeks
kesukarar(difficulty index) (Arikunto, 2008: 207). Soal yang terlalu mudalakid
merangsang siswa untuk mempertinggi usaha untukereimkannya. Sebaliknya
soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswaatieputus asa dan tidak
mempunyai semangat untuk mencoba lagi. Klasifikegikat kesukaran yang

digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.10.
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Tabel 3.10. Klasifikas Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Kriteria
0,00-0,30 Sukar
0,30-0,70 Sedang
0,70-1,00 Mudah

(Arikunto, 2008: 210)
Dari 20 butir soal yang diuji cobakan dan dianalisnaka terdapat sebanyak
9 soal yang layak digunakan sebagai instrumen p@melPretest-Posttest).
(Hasil perhitungan analisis butir soal dapat dilidaLampiran C). Rekapitulasi
tingkat kesukaran instrumganetest danposttest dapat dilihat pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11. Rekapitulas Tingkat Kesukaran Instrumen Pretest dan Posttest

Interpretas
Tingkat Nomor Soal Jumfan | Persentase
Soal (%)
Kesukaran
Sukar - 0 0%
Sedang 1,6,9,10,12,14,15,19 8 88,9 %
Mudah 3 1 11,1 %
Jumlah 9 100 %

H. Teknik Pengolahan Data dan Pengambilan Kesimpulan
1. Pengolahan data soal keterampilan proses
Soal keterampilan proses yang merupakan soal uekan diolah dengan
cara sebagai berikut:
a. Soal diperiksa dan diberikan skor pada setiap bott yang ada
b. Menghitung total skor yang didapat oleh setiap aisw
c. Data diolah untuk melihat angka persentase ketelamproses sains yang

dimiliki oleh siswa dengan menggunakan rumus:

R
Pen n=— x100 %
enguasaa SMX 00 %

(Purwanto, 2009:102)
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Keterangan:

NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan

R = skor mentah yang diperoleh siswa

SM = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

d. Mencari gain pretest dan posttest dengan mengganakaus gain, yaitu

sebagai berikut:

Gain = nilai tes akhir — nilai tes awa

e. Mencari indeks gain

nilai tes akhir—nilai tes awal

Indeks gain =
d skor maksimal—nilai tes awal

(Metzler, 2002: 3)
Setelah mendapatkan nilai indedesn, maka data tersebut ditafsirkan kedalam
kriteria efektivitas pembelajaran, yaitu:

Tabel 3.12. Kriteria Indeks Gain

Rentang indeks Gain Kategori
0,00-0,29 Rendah
0,30-0,69 Sedang
0,70-1,00 TingQi

(Hake, 1998: 65)
f. Menganalisis aspek keterampilan proses sains yagmpgatami peningkatan

setelah dilakukan tes keterampilan proses sains.

2. Pengolahan data lembar observas siswa
Data dari hasil observasi dihitung persentasi kemlam tiap item aspek

keterampilan proses sains, yaitu dengan rumus:

n
X =—x100%
N
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Keterangan:

X = persentase munculnya aspek keterampilan kemmammpbservasi
siswa selama pembelajaran

jumlah aspek yang muncul selama pembelajaran

jumlah aspek yang diharapkan muncul selanggakan pembelajaran
berlangsung

Z
(|

3. Pengolahan angket
Untuk melihat tingkat tiap skala yang dilakukaangolahan data
menggunakan metode perhitungan kuantitatif sehingtjdapatkan

persentase relatif. Perhitungan persentase sktahada

Persentase sisvia jumlah siswa yang menjawab positif 100 %
| X
jumlah seluruh siswa 0




I. Alur Penditian

Alur penelitian dapat digambarkan sebagai berikut :

38

Analisis Silabus SMA

Studi Kepustakaan Peningkatan
Keterampilan Proses Sains Siswa SMA
pada Praktikum Difusi dan Osmosis

Materi
Praktikum Teori
\ 4
Penyusunan Petunjuk Penyusunan |
Praktikum RPP

Pembuatan Instrumen
Keterampilan Proses Sain

Pelaksanaan Tes Awal

v

Uji Coba
Instrumen

A 4

Revisi

Pembelajaran melalui Praktikumi

Observasi

Pelaksanaan Tes Akhir

\ 4

Angket

\4

Pengumpulan Data

v

Analisis Data

Difusi dan Osmosis

Kesimpulan Peningkatan Keterampilar]
Proses Sains Siswa SMA pada Praktikym




